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1.1 Latar Belakang

Penyakit gagal ginjal kromis memupakan masalah kesehotan global yang
serius dengan tingkat prevalensi vang taﬁgmmgkm Pada tahun 2017 terdapat
6975 juta kasus pﬁlyﬂgﬂgﬂl gu.'glhnnhﬁ selurub dunia, dengan peningkatan
prevalensi mbﬂrﬂ.ﬂ% :iqahhhﬁu m [H ﬂi.lmnmm berdasarkan Riset
Keschatan Dasar 201 8 [2], prevalensi penvakit gagal ginjsl kronis mencapai 3.8 per
1000 penduduk, dengan estimasi peningkatan menjadi 4,17 pada talhun 2021 (3]

Pemyakit g;aqnl winjal kronis tidak hanya mawnm kualitas hidup
penderitanya, tetapi juga membebani sistem kesehatan secarn signifikan. Biaya
perawntan penyakit gagal ginjal kronis, terutama untuk ]:Hlm yang Mkan
dialisis atau transplantasi ginjal, sangat tinggi dan terus mnugk&aﬂ:phhm 4]
Selain ifu, penyakit gagal ginjal kronis jugs meningkatkan risiko peryakit
kardiovaskular dan kemation dini. dengan estimasi menyebabkan 1.2 juta kematian
securs langsung pada tahun 2017 [1].

Keterfambatan  dingnosis menjadi  salash . satu -ﬂtnr utEma  yang
memperburuk: prognosis penyakit gagal ginjal kronis. Hal ini disebabkan oleh
heheqﬂ faktor seperti kompleksitas gejala dimana wg:h awal penyakit gagal

ginjal kpmiﬁ seringkali tidak qﬂﬁk dan dapat disbaikan oleh pasien [5].
keterbatasan akses kesehatun terutama di negam berkembang, akses terhadap
fasilitas keschatan yang memadai Mmﬂmgnn [6], serta kurangnya
kesadaran baik di kalangan masyarakat maupun tenaga kesehatan akan pentingnya
deteksi dini penyakit gagal ginjal kronis masih perle ditingkatkan [7).

Dietes Mining adalah proses analisis data yang bertujuan untuk menemukan
pola, tren, dan informasi berharga dan kumpulan data vang besar dan kompleks.
Proses ini melibatkan beberapa langkah penting, termasuk pengumpulan,
pembersihan, dan fransformasi dotn, serta penerapan teknik analisis seperti



klasifikasi, clustering, dan regresi untuk mengekstrak informasi yang berguna.
Dalam konteks penyuakit gogal ginjal kroms. teknik Daia Mining dapat digunakan
untuk menganalisis data pasien, termasuk nwayat medis, hasil laboratorium, dan
faktor risiko lainnya [B]. Dengan menerapkan Algoritma Machine Learning, Data
Mining dapal membantu dalam mengidentifikas) faktor-faktor vang berkontribusi
terhadap perkembangan penyakit serta memprediksi kemungkinan progresivitasnya
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Klasifikasi adalah salaly satu teknik dalam Daba Afining yang digunakan
untuk mengelompokkan data ke dalam kategori atau kelas yang telsh ditentukan
sebelurimya. Proses klasifikasi bertujuan untitk mempredikst kelas atau label dari
data baru berdusarkan ]ﬂi-l'l yang ditemukan daﬁm Hl gulntilﬁl.n vang sudah
ada. Teknik klasifikasi dapal membantu dalam menentukan status kesehatan pasien
hMlhlﬂ yang tersedia [ 10]. Dengan meman fitkan Data Mining, beberapa
ﬂlmm seperti Random Forest dan Grodiont Hfmmmmm
perfmmmnjanjlkm dalam berbagai kasus prediksi medis [H].

Salah satu Algoritma klasifikasi vang paling banyak digunakan saat ini
m.h wﬁmn. yang dikenal efektif dalam mnii}gﬂﬁ.mﬁsn!aﬁmﬂﬁng.
Dengan memanfaatkan pendekatan ervemble yang Wﬂnpﬂlkﬂ dari
berbagai pohon keputusan. Ramdom Forest mampi memberikan hasil prediktif
yang akural #&ﬁhﬁ. terutama pada dataset dengan w fitar dan datn yang
hilang. Studi oleh [32] mmqutha bahwa, mahbm ABoost unggul dalam
beberapa aspek, Rotidion Foest tetap kompetitif ﬂm klasifikasi permukaan
perkotaan yang kompleks, mmmjnkkm akurnsi yang tinggi pada dataset multi-
sensor yang memerlukan pemrosesan fitur vang beragam.

Sementara itu, Gradient Boosting juga dikenal unggul dalam klasifikasi data
yang kompleks, terstama ketika digunakan pada dataset yang kecil dan presisi
tinggi. Algoritma ini mampu menghasilkan akurasi yang lebih baik poads data
dengan korakteristik khusus, meskipun lebih rentan terhadap overfining jika
pengaturannya kurang optimal [13]. Penelitian oleh [14] menekankan bahwa
Crradient Boosting mampu memberikan performa tinggl. terutama dalam konteks

]



klasifikasi dengan variasi fitur yang besar dan kebutuhan akan interpretasi yang
akurat. Oleh karena itu, baik Algoritma Random Forest maupun Gradient Boosting
diimplementasikan pada penelitian ini.

Didasarkan stas permasalaban dan pembahasan yang telah dipaparkan,
masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang membandingkan efektivitas
berbugal Algoritma Machine Learning. kKhususnya Random Forest dan Gradient
Boosting dolam  konteks prediksi mﬂﬂt Wi gm;al kronis, Penelitian imi
bertujuan untuk. mengisi kw m ﬂngnn melakukan analisis
komparati{ yang komprehensif. Melalui penciitian ini, ]:elhudmgnn Algoritma
Random Fores: dan Gradient Boostinge digunakan untuk memprediksi penyakit

w]. ginjal kronis m hisil penelitian uﬂ. myl dapat memberikan
w signifikan dalam pengembangan sistem pmduhwgiqmmsnn kiinis

yang dapat membantu tenaga medis dalam mend.mgnhﬂl pﬁn}hﬂ_ﬁl ginjal
krnﬂh secara lebih dini dan akurat. sehinggn dapat meninghatlan kualitas

perawatan pasien dan mengurangi beban ekonomi akibat penyakit gagal ginjal
1.2 Rumusan Masalah

Berdosarkan latar belakang penelitian i maka Mn dupat
dirtmuskan adalah:
. Bagaimana perbandingan E‘mﬂjﬂ antarn Algoritma Random Forest dan
Grudient Boosting dalam memprediksi diagnosis penyakit gagal ginjal
kronis?
2. Apa saja faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan penvakit
papal ginjal kronis vang dapat disdentifikasi melalui teknik Date Mining?
13 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan runmesan masalah vang suedab dipaparkan
sebelumnya, ada batasan yang telzh ditentukan untuk mempermudah dolam proses
pembuatan penelitian ini, yaitu:

l. Dataset vang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada data medis yang



bersumber dari Kaggle.com.

2. Algoritma vang dibandingkan hanya terbatas pada Random Forest dan
Gradient Boosting,

3. Variabel target dalam penelitian ini adalah status penyakit ginjal kronis
(Pasitif atau Negatif).

4. Evalussi performa Algoritma akan

diagnosis,
2. Penelitian ini memberikan panduan bagi peneliti dalam menggunakan
metode Machine Learning untuk memprediksi penyakit gagal ginjal kronis
3. Hasil penelitian ini akan memberikan pandusn praktis pada pihak terkait,
seperti rumah sakit, dokter, dan tenaga medis untuk mengidentifikasi serta



menangani kasus penyakit gagal ginjal kronis pada tahap awal sebelum
mencapai kondisi yang lebih serius.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Mlpmmmmmm&mm

yang diharspkan dari penelitian metode Random Forest dan Gradient Boostimg.
Bab ini juga membahas bagnimana hasil penelitian ini bisa membantu dalam
prediksi penyakit gagal ginjal kronis di masa yang akan datang.
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